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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai hubungan antara kemampuan 
siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum 
dengan literasi ekologi. Selain itu untuk mengetahui faktor lain yang memiliki hubungannya 
dengan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan DAS Citarum serta 
analisis sintaks model ILMIZI sebagai sebuah inovasi model pembelajaran. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juli 2020. Pengambilan data kuantitatif 
menggunakan soal tes berupa uraian untuk variabel Y dan kombinasi kuesioner dan butir soal 
untuk variabel X. Setelah dilakukan uji korelasi product moment pearson diperoleh hasil 
terdapat hubungan positif kategori rendah antara literasi ekologi dengan kemampuan siswa 
dalam menganalisis permasalahan lingkungan di DAS Citarum disebabkan oleh masih 
rendahnya minat membaca siswa. Hasil persamaan regresi menunjukkan Ŷ= 88,025 + 0,474x 
dengan koefisien korelasi r = 0,22 dan r
2
 sebesar 5,04%. Hasil analisis model pembelajaran 
ILMIZI menunjukkan bahwa model ini dapat dikatakan relevan untuk meningkatkan 
kemampuan analisis siswa dalam memecahkan masalah lingkungan. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan positif yang rendah antara literasi ekologi 
dengan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan, serta dapat 
ditingkatkan dengan model ILMIZI. 
 
Kata Kunci: Literasi ekologi, menganalisis permasalahan lingkungan, Sungai Citarum 
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Abstract 
This study aimed to obtain information about the relationship between students' abilities in 
analyzing environmental problems in the Citarum Watershed (DAS) and ecological literacy. 
In addition, to find out other factors that have a relationship with the ability of students to 
analyze environmental problems in the Citarum watershed and to analyze the ILMIZI model 
as an innovative learning model. This research was conducted from January to July 2020. 
Retrieval of quantitative data using test questions in the form of descriptions for variable Y 
and a combination of questionnaires and items for variable X. After the Pearson product 
moment correlation test was carried out, it was found that there was a low category positive 
relationship between ecological literacy and students' ability to analyze environmental 
problems in the Citarum watershed because it was still the low interest in reading students. 
Results of regression equation Ŷ = 88.025 + 0.474x with a correlation coefficient of r = 0.22 
and r
2
 of 5.04%. The results of the ILMIZI learning model analysis showed that this model 
relevant to improve students' analytical skills. The conclusion of this study is that there is a 
low positive relationship between ecological literacy and students' ability to analyze 
environmental problems, and it can be improved with the ILMIZI model. 
 
Keyword: analyzing environmental problems, Citarum River, ecological literacy 
PENDAHULUAN  
Permasalahan lingkungan hidup yang terjadi di Indonesia salah satunya yaitu 
permasalahan sungai. Menurut Pande (2004) permasalahan lingkungan adalah ulah manusia 
yang dalam aktivitasnya tidak mempedulikan keseimbangan dan keselarasan lingkungan. 
Manusia yang selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya akan melampaui 
kemampuan lingkungan. Aktivitas berupa eksploitasi yang berlebihan itulah yang 
menyebabkan terganggunya keseimbangan dan keserasian lingkungan (Chander & 
Muthukrishnan, 2015; Harahap et al., 2018; Lazaridou et al., 2018; Rahmayanti et al., 2019). 
Hal ini termasuk mengganggu wilayah aliran sungai. 
Daerah aliran sungai (DAS) Citarum di Jawa Barat adalah sebuah sungai yang 
memiliki posisi dan peran strategis untuk wilayah sekitarnya. Wilayah hulu memiliki 3 buah 
waduk besar yaitu Saguling, Cirata, dan Jatiluhur. Adapun dalam hal ini Sungai citarum 
adalah sebuah aliran utama yang disebut dengan DAS Citarum yang dimanfaatkan untuk 
kepentingan masyarakat pada 7 kabupaten dan 2 Kota di Jawa Barat. Selain itu juga 
dimanfaatkan sebagai sumber air baku air minum di Jakarta dan sekitarnya. Penurunan 
kualitas maupun kuantitas sungai Citarum dalam hal ini perlu diperhatikan, kondisi tersebut 
diakibatkan peran serta pemerintah dan masyarakat yang perlu ditingkatkan. Aturan yang 
dibuat seringkali tidak dijalankan dengan baik, sehingga banyak terjadi pelanggaran. Sungai 
Citarum adalah aliran yang termasuk besar di Indonesia. Berbagai aktivitas yang disebabkan 
oleh limbah yang dibuang ke sungai menyebabkan Sungai Citarum berdampak kepada  suplai 
air bersih bagi penduduk sekitar DAS Citarum . Berbagai kerusakan tersebut sudah terjadi 
sejak dari bagian hulu. Sementara itu, pertumbuhan masyarakat untuk keperluan air domestik, 
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pertanian, dan industri terus meningkat (Blankespoor et al., 2017; Chen et al., 2015). Siswa 
dalam hal ini memiliki peran untuk bisa turut serta dalam mengantisipasi permasalahan 
lingkungan tersebut. 
Kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Citarum perlu mempunyai pengetahuan mengenai literasi ekologi. Secara 
sederhana literasi ekologi dapat diartikan sebagai pandangan seseorang terhadap kehidupan 
termasuk nilai dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap dinamika sistem ekologi dunia 
dan berperilaku menyeluruh terhadap kegiatan atau isu-isu mengenai lingkungan (Alkaher & 
Goldman, 2018; Bissinger & Bogner, 2018; Innes et al., 2018). Pembelajaran Biologi 
khususnya literasi ekologi harus berkaitan dengan kehidupan nyata. Diharapkan siswa dalam 
menanamkan nilai pengetahuan, proses yang dapat mengakibatkan perubahan sikap dan 
mengembangkan literasi ekologi siswa terhadap lingkungan agar terbentuk sumber daya 
manusia yang lebih baik. 
Adapun kemampuan siswa dalam menganalisis masalah menjadi salah satu komponen 
penting dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan berbagai masalah lingkungan tersebut harus 
bisa dipecahkan dan dicarikan solusinya agar terbentuk pembangunan berkelanjutan 
(Khoiriyah & Husamah, 2018; Rahmayanti, Ichsan, et al., 2020; Ritter & Mostert, 2017). 
Masalah itu dapat dipecahkan apabila siswa memiliki kemampuan dalam menganalisis 
masalah lingkungan. Kemampuan ini perlu ditingkatkan dengan berbagai inovasi Pendidikan. 
Salah satunya melalui model ILMIZI. Model pembelajaran ILMIZI ini terdiri dari 6 sintaks 
(tahapan pembelajaran) dimulai dari (1) identify problem (2) Limitation problem (3) Make 
mind map (4) Interpret result (5) Analyze result (6) Interaction and evaluate (Ichsan, 2019). 
Model ini merupakan sebuah inovasi model pembelajaran yang mendukung upaya untuk 
meningkatkan higher order thinking skills (HOTS) siswa (Ichsan, 2019; Ichsan et al., 2020). 
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan pembahasan lebih lanjut melalui penelitian 
tentang kemampuan menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Citarum ditinjau dari literasi ekologi siswa yang diduga memiliki keterkaitan antara kedua hal 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai hubungan antara 
kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Citarum dengan literasi ekologi. Hal ini dilakukan dan untuk mengetahui berbagai hal 
yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan 
Daerah Aliran Sungai (DAS) siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Ciranjang. Selain itu juga 
dilakukan sebuah analisis deskripsi terhadap sintaks (tahapan pembelajaran) model 
pembelajaran ILMIZI sebagai sebuah alternatif untuk meningkatkan kemampuan 
menganalisis masalah pada siswa.  
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Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ciranjang. Penelitian ini dilakukan pada 
tahun 2020. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan analisis regresi dan korelasi. Terdapat dua variabel yaitu literasi 
ekologi sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan 
lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum sebagai variabel terikat (Y).  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Ciranjang tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah 210 siswa. Penentuan sampel 
dilakukan menggunakan teknik Proporsional Random Sampling, berdasarkan perhitungan 
ditetapkan jumlah  sampel dalam penelitian sebanyak 140 siswa. Pengambilan data kuantitatif 
untuk variabel X yang digunakan dalam mengukur literasi ekologi berbentuk kuesioner yang 
berisi 20 butir pernyataan dengan skala peringkat (rating scale). Selain itu juga ada 20 butir 
soal kemudian untuk mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis masalah lingkungan. 
Kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Citarum diukur menggunakan soal tes berupa uraian yang terdiri dari 10 soal kemudian 
sebelum di uji cobakan kepada siswa soal tersebut sudah di validasi oleh 2 orang ahli sebagai 
expert validation. Selanjutnya untuk memperkuat hasil validasi maka dilakukan uji validitas 
masing-masing butir soal instrumen dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson 
dan korelasi point biserial. Kriteria pengujian ditetapkan dengan cara membandingkan rhitung 
dengan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung>rtabel) pada taraf kepercayaan (α= 0,05) 
kemudian uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach. Selanjutnya untuk perhitungan 
validitas yang diperoleh dari pengujian terhadap kelayakan atau kesesuaian yang di validasi 
menggunakan expert judgement instrumen tes essay. 
Penentuan sumber data penelitian dengan menggunakan purposive sampling untuk 
pemilihan lokasi sekolah. Selanjutnya untuk pemilihan sampel digunakan simple random 
sampling. Langkah pertama dilakukan analisis dengan menggunakan  metode  kuantitatif  
digunakan teknik korelasi Product Moment Pearson.  
Tabel 1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Sumber: Guilford, 1956  
 
Interval Korelasi Hubungan Variabel 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup Tinggi 
0,60 – 0,799 Tinggi 
0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 
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Selain itu akan dilakukan analisis model pembelajaran ILMIZI dalam rangka sebagai 
upaya peningkatan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah lingkungan. Hal ini 
dikarenakan model ILMIZI merupakan sebuah model yang sudah dikembangkan untuk 
memperkuat kemampuan siswa dan mahasiswa dalam mengatasi masalah lingkungan (Ichsan, 
2019; Ichsan et al., 2020). Pada penelitian ini tidak dilakukan implementasi model 
pembelajaran ILMIZI, melainkan hanya dilakukan analisis terkait dengan kesesuaian sintaks 
(Langkah pembelajaran). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian meliputi data hasil penelitian kuantitatif (deskripsi data hasil 
penelitian, pengujian prasyarat data uji normalitas dan uji homogenitas, serta pengujian 
hipotesis). Deskripsi data hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua variabel yang terdiri 
atas data variabel terikat yaitu kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan 
lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum (Y) dan data variabel bebas yaitu Literasi 
Ekologi (X). Variabel kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan DAS 
Citarum diukur menggunakan soal tes berupa uraian. Hasil perhitungan diperoleh nilai rata-
rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul (modus), varian sampel, 
simpangan baku, rentang, skor maksimum, skor minimum, total skor, jumlah responden, 
banyaknya kelas, jarak/panjang kelas. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Menganalisis Permasalahan Lingkungan 
Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
63-66 13 9 
67-70 10 7 
71-74 13 9 
75-78 13 9 
79-82 20 14 
83-86 38 27 
87-90 19 14 
91-94 14 10 
Jumlah 140 100 
 
Hasil perhitungan literasi ekologi merupakan penggabungan dari angket dan butir soal 
sehingga diperoleh nilai rata-rata (mean) 72,33 kemudian nilai tengah (median) 75, nilai yang 
sering muncul (modus) 78, varian sampel 100,19 kemudian untuk simpangan baku 10.01, 
rentang 47, skor maksimum 90, skor minimum 43, total skor 10126, jumlah responden 140, 
banyaknya kelas 8, jarak/panjang kelas 6. Distribusi frekuensi data variabel X selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Literasi Ekologi 
Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
43-48 3 2 
49-54 5 4 
55-60 16 11 
61-66 18 13 
67-72 18 13 
73-78 37 26 
79-84 35 25 
85-90 8 6 
Jumlah 140 100 
 
Uji normalitas  dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi galat baku taksiran 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
adalah Uji Lilliefors. Berdasarkan hasil perhitungan literasi ekologi (X) dengan kemampuan 
siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum 
(Y) diperoleh nilai Lilliefors hitung (Lomaks) data galat baku taksiran (Y-Ŷ) sebesar 0,06 
dengan N=140 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh nilai Lilliefors tabel (Lt) sebesar 0,08 
dengan demikian didapat    <    = 0,06 < 0,08. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa galat baku taksiran digunakan adalah Uji Lilliefors. Berdasarkan hasil 
perhitungan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Citarum dan Literasi Ekologi berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas Galat Baku Taksiran (Y-Ŷ) 
Galat Baku Taksiran Regresi (Y-Ŷ) 
Harga L 
Kesimpulan 
              
0,06 0,08 Normal 
 
 Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians X dan Y bersifat 
homogen atau tidak, perhitungan pengujian homogenitas yang dilakukan dengan 





tabel. Jika harga        
  <        
  varians kedua variabel dinyatakan homogen dan 
sebaliknya. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh        
  = 21.912 dan tabel chi kuadrat 
didapat harga db = K-1 = 35-1 = 34 pada taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh        
 = 49.801, 
data dikatakan homogen apabila        
 <       
 . Berdasarkan data di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa varians data kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan 
lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum dengan Literasi Ekologi berasal dari 
populasi yang homogen. 
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Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Homogenitas 
Varian Kelompok Skor Y ditinjau dari X        
        
  Kesimpulan 
Y atas X 21.912 49.801 Homogen 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yang akan diuji melalui metode statistik 
berupa uji regresi dan uji korelasi. Adapun data yang akan diuji terdiri dari dua data yaitu 
kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Citarum dengan literasi ekologi. Perolehan data yang telah dinyatakan normal dan 
homogen, langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) yang diajukan dapat diterima atau sebaliknya, 
pada taraf signifikansi α = 0,05. Hipotesis yang akan diuji adalah Ha: ρxy > 0, H0: ρxy ≤ 0. 
Uji linearitas regresi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan linier atau sebaliknya, adapun uji keberartian regresi dilakukan dengan tujuan 
mengetahui signifikansi dari persamaan regresi yang telah didapatkan. Hasil uji linieritas dan 
keberartian regresi dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Uji Linearitas 
Sumber Variasi dk JK KT Fhit F Tabel Ket 
Total 140 919758 6569,7 7,56 3,90 Sangat Signifikan 
Koefisien (a) 1 909651.6 909651,6    
Regresi (a/b) 1 525,2014 525,2014    
Sisa 138 9581,191 69.42892    
Tuna cocok 34 1872,47 53.49901    
Galat 104 7562,26 72,7140 0,75 1,54 Linear 
Keterangan :dk = Derajat kebebasan 
  Jk  = Jumlah kuadrat 
  KT= Rata-rata jumlah kuadrat 
Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil pengujian keberartian regresi diperoleh         
(7,564) >        (3,909) dengan menggunakan taraf signifikansi α=0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa persamaan regresi Literasi Ekologi (X) dengan Kemampuan siswa dalam 
menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum (Y) adalah 
signifikan, selanjutnya hasil pengujian linieritas         sebesar 0,757 <        = 1,542 yang 
menunjukan bahwa model regresi adalah Linier.  Hal ini menunjukan bahwa analisis regresi 
sederhana dengan persamaan Ŷ = 88,025 + 0,474x adalah Signifikan dan Linier. 
Uji regresi dilakukan untuk mengetahui hubungan fungsional antara variabel X 
(Literasi Ekologi) dengan variabel Y (Kemampuan Siswa Dalam Menganalisis Permasalahan 
Lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum). Hasil uji regresi linier berguna untuk 
menginterpretasikan hubungan fungsional antara variabel penelitian berdasarkan harga-harga 
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persamaan Ŷ = 88,025 + 0,474x. Hal ini menunjukan bahwa hasil regresi linier sederhana 
diperoleh arah regresi sebesar 0,474x pada arah yang sama dengan konstanta sebesar 88,025. 
Setiap kenaikan satu unit nilai literasi ekologi akan menyebabkan pertambahan kemampuan 
siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum 
sebesar 88,025.  
Pengujian koefisien korelasi dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product 
Moment Pearson. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi antara Literasi 
Ekologi (X) dengan Kemampuan Siswa Dalam Menganalisis Permasalahan Lingkungan 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum (Y) dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Perhitungan Korelasi Uji-t  X dengan Y 
N 140 
Koefisien Korelasi 0,22 
Koefisien Determinasi 5,04% 
t-hitung 2,78 
Signifikasi (5%) 1,98 
Ket Ho ditolak 
 Hasil perhitungan korelasi Uji-t menunjukan bahwa koefisien korelasi positif dengan r 
= 0,22 dan koefisien determinasi sebesar 5,04%. Keberartian nilai korelasi diperoleh dari hasil 
perhitungan         sebesar 2,78 dan        untuk taraf signifikansi α = 0,05 sebesar 1,98. Jadi 
        >        sehingga korelasi bersifat signifikan. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
hubungan positif kategori rendah antara literasi ekologi (X) dengan kemampuan siswa dalam 
menganalisis permasalahan lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif  diperoleh nilai koefisien korelasi antara 
literasi ekologi dengan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum sebesar 0,22, serta nilai koefisien determinasi  sebesar 
5.04%. Nilai koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang rendah, 
sehingga sub fokus penelitian ini akan memperkuat alasan mengenai rendahnya hubungan 
antara literasi ekologi dengan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan 
lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum dan faktor lain yang dapat mempengaruhi 
dengan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan.  
Adapun berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlu dilakukan upaya untuk 
memberdayakan kemampuan menganalisis masalah dan juga literasi ekologi siswa. 
Kemampuan ini perlu dilatih dengan menggunakan salah satu model yaitu model ILMIZI. 
Model ini merupakan sebuah inovasi pembelajaran yang dikembangkan dalam rangka untuk 
meningkatkan berbagai kemampuan pada abad 21. Adapun hasil analisis sintaks dari model 
ILMIZI ini disajikan dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut ini. 
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Aktivitas Pembelajaran Durasi 
1 Identify 
problem 
Siswa melakukan berbagai masalah lingkungan 




Guru memberikan arahan kepada siswa agar 
melakukan pembatasan masalah agar bisa fokus 
10 menit 
3 Make mind 
map 
Siswa membuat sebuah mind map/peta pikiran 





Siswa melakukan kegiatan interpretasi data hasil 




Guru meminta siswa untuk melakukan analisis dari 





Melakukan proses interaksi antara guru dan murid 
selain itu juga dievaluasi berbagai kekurangan dan 
kelebihan dari materi yang didiskusikan 
30 menit 
Catatan: Urutan sintaks tidak boleh diubah, namun untuk aktivitas pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan topiknya. 
Model ILMIZI sebagai sebuah bentuk inovasi Pendidikan lingkungan memegang 
peran penting dalam memberdayakan kemampuan siswa pada abad 21 (Ichsan et al., 2020). 
Seperti aktivitas pembelajaran terkait dengan menganalisis masalah sudah terdapat pada 
sintaks ke-4 dalam model ILMIZI. Hal ini menjadikan model ILMIZI menjadi sebuah sarana 
agar siswa bisa terus meningkatkan kemampuannya dalam menganalisis berbagai masalah 
lingkungan. Kemampuan ini perlu dilatih dengan menggunakan berbagai inovasi 
pembelajaran. Model ILMIZI menjadi salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk 
memberdayakan kemampuan menganalisis masalah dan literasi ekologi. Secara umum perlu 
dilakukan berbagai pengembangan lebih lanjut pada Pendidikan lingkungan (Cheng & 
Monroe, 2012; Purwanto et al., 2020; Rahmayanti, Oktaviani, et al., 2020; Sahronih et al., 
2019; Wojciehowski & Ernst, 2018). 
Adapun menurut Saito (2013), pendidikan lingkungan adalah sebuah sarana untuk 
mendapatkan berbagai pengetahuan dan konsep terkait dengan upaya pelestarian. Pendidikan 
lingkungan dalam pelestarian lingkungan memiliki peran untuk meningkatkan pengetahuan 
dan implementasi sikap dan perilaku, diharapkan perilaku siswa akan menjadi baik (Istiana & 
Awaludin, 2018). Pendidikan lingkungan dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan 
agar siswa bisa memahami berbagai konsep secara utuh dan diimplementasikan untuk 
memecahkan masalah lingkungan di sekitarnya (Ichsan & Rahmayanti, 2020).  
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Permasalahan lingkungan dapat dipecahkan apabila kemampuan menganalisis 
permasalahan lingkungan dapat ditumbuhkan terutama pada siswa. Siswa adalah bagian 
penting dalam pendidikan yang diharapkan untuk bisa memberikan dampak kepada perubahan 
lebih baik bagi lingkungan (Santi et al., 2019; Sigit et al., 2017; Vidergor & Krupnik-Gottlieb, 
2015). Oleh karena itu, siswa harus dididik untuk mengetahui dan menyadari permasalahan 
lingkungan saat ini agar terbentuk kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan 
lingkungan yang diharapkan. Kemampuan menganalisis permasalahan lingkungan merupakan 
bagian untuk membentuk literasi ekologi dan lingkungan (Bissinger & Bogner, 2018; Derman 
et al., 2016; Ekantini & Wilujeng, 2018; Goldman et al., 2014). 
Kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan lingkungan yang terbentuk 
diduga dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai literasi ekologi. Pada hakikatnya kemampuan 
dalam  menganalisis masalah dilakukan dengan proses berpikir jangka panjang terhadap 
dampak lingkungan. Seorang siswa memiliki pengetahuan literasi ekologi yang tinggi maka 
orang tersebut akan memiliki kemampuan menganalisis permasalahan lingkungan, sebaliknya 
jika siswa yang memiliki pengetahuan literasi ekologi yang rendah, maka orang tersebut akan 
memiliki kemampuan menganalisis permasalahan lingkungan yang rendah. Seseorang yang 
memiliki literasi ekologi tidak hanya memiliki pengetahuan saja, tetapi memiliki tanggung 
jawab terhadap lingkungan serta mau melakukan sesuatu untuk menjaga kelestarian 
lingkungannya (Saltan & Divarci, 2017; Sigit et al., 2019; Spinola, 2016). Kemampuan siswa 
dalam menganalisis permasalahan lingkungan dapat dijadikan upaya untuk mencegah 
kerusakan yang terjadi disekitar, sehingga diharapkan siswa yang memiliki literasi ekologi 
yang baik memiliki kemampuan dalam menganalisis permasalahan lingkungan khususnya 
permasalahan di DAS Citarum.  
Faktor lingkungan sekitar, hal ini termasuk sekolah, pergaulan seseorang dan keadaan 
lingkungan sekitar. Sekolah memiliki peran dalam mempengaruhi pola perilaku siswa 
terhadap lingkungan melalui proses belajar. Lingkungan memiliki daya dukung untuk 
menciptakan kondisi sedemikian rupa guna mendukung seseorang dalam menerapkan nilai-
nilai positif yang digambarkan dalam suatu perilaku, karena pada dasarnya manusia adalah 
makhluk sosial yang segala tindakannya dipengaruhi oleh lingkungan (Cheng & Monroe, 
2012; Hatamzadeh, 2019; Lazaridou et al., 2018). Faktor lingkungan sangat berpengaruh pada 
manusia, suatu keputusan yang dibuat oleh individu dapat dipengaruhi dengan apa yang 
terjadi diluar dari dirinya dengan kata lain motivasi eksternal sangat berperan. Lingkungan 
membentuk manusia menjadi lebih baik atau menjadi jahat, ramah, atau sombong. Menurut 
Hamalik (2008) lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna 
atau pengaruh tertentu kepada individu. Lingkungan pendidikan merupakan faktor yang 
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mempunyai pengaruh terhadap praktek pendidikan dan juga tempat berlangsungnya proses 
pendidikan. 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang rendah antara Literasi Ekologi dengan Kemampuan Siswa Dalam 
Menganalisis Permasalahan Lingkungan.Siswa di SMA Negeri 1 Ciranjang, Rendahnya 
hubungan antara literasi ekologi dengan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan 
lingkungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum dikarenakan penanaman literasi ekologi 
yang masih jarang dilakukan oleh siswa di SMA Negeri 1 Ciranjang Kecamatan Ciranjang 
Kabupaten Ciranjang. Adapun implikasinya terhadap setiap individu akan bervariasi, hal ini 
dapat disebabkan karena faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
menganalisis permasalahan lingkungan DAS Citarum, beberapa faktor tersebut yaitu keluarga, 
kebiasaan, kesadaran diri sendiri, lingkungan sekitar. Hasil analisis model pembelajaran 
ILMIZI menunjukkan bahwa model tersebut bisa digunakan dalam pembelajaran terkait 
dengan upaya dalam meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan pencemaran lingkungan 
sungai. 
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